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ABSTRAK 
 
 

KEABSAHAN JASA GESEK TUNAI (GESTUN) PADA PENGGUNA 

SHOPEE PAYLATER 

 

Oleh 

 

RIZKY PUTRA PRATAMA 

 

Shopee PayLater merupakan sebuah fasilitas yang diberikan oleh pihak Shopee 

untuk memudahkan konsumen untuk melakukan transaksi jual beli melalui 

marketplace Shopee untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan 

pembayaran secara angsuran atau cicilan. Namun terdapat oknum memanfaatkan 

kesempatan ini untuk membuat layanan gesek tunai. Pencairan limit pada Shopee 

PayLater merupakan penyimpangan dari pembayaran kredit, dimana seharusnya 

limit pada PayLater itu tidak boleh dicairkan melainkan hanya bisa digunakan 

untuk melakukan pembelian barang atau melakukan pembayaran lainnya sesuai 

dengan peraturan Shopee. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai  

sistem kerja gesek tunai menggunakan Shopee PayLater beserta dengan 

keabsahan dan akibat hukum dari kegiatan gesek tunai. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif  dengan tipe penelitian 

deskriptif. Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan 

perundang-undangan (statute approach). Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Serta analisis data yang 

digunakan merupakan analisis kualitatif.  

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa sistem kerja gesek tunai 

Shopee PayLater itu sendiri dapat dengan cara scan barcode dan melakukan 

transaksi rekayasa pada marketplace Shopee. Pihak Shopee itu sendiri juga 

melarang adanya praktik gesek tunai karena tindakan tersebut tidak sesuai dengan 

fungsi dan tujuan dari Shopee PayLater. Kegiatan gesek tunai dalam e-commerce 

berupa Shopee PayLater memiliki kesamaan dengan gesek tunai kartu kredit dan 

sudah jelas tindakan tersebut dilarang oleh Bank Indonesia. Selain itu pihak dari 

OJK juga telah menghimbau kepada masyarakat akan kerugian dan akibat dari 

tindakan tesebut seperti mengakibatkan pengakhiran, penonaktifkan, atau 

menutup akses pelaku terhadap layanan, platform Shopee, dan/atau platform 

terkait. 

 

 

 

Kata kunci : Gesek Tunai, Pembayaran, Shopee PayLater 
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MOTO 

 

 

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

  

Impossible is a word to be found only in the dictionary of fools  

 

Mustahil adalah kata yang hanya bisa ditemukan dalam kamus orang bodoh 

(Napoleon Bonaparte) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Perkembangan iglobalisasi izaman imodern iini iyang isemakin icanggih idan 

menawarkan iberbagai ikemudahan itransaksi ionline iyang idisebut itransaksi 

ielektronik. iKonsumen idan ipelaku iusaha iyang imembeli idan imenjual ibarang 

dalam isatu iplatform ionline idapat idilakukan idengan imudah idan icepat. iPada 

dasarnya ijual ibeli i(konvensional) iadalah ikontrak iyang isangat imarak idan 

sangat ibanyak idigunakan iorang, ibaik ijual ibeli idalam ijumlah ibanyak ihingga 

jual ibeli ibarang ikecil iseperti ijual ibeli ipermen idi ikios. iUntuk isemua ijenis 

jual ibeli iberlaku iketentuan ihukum itentang ijual ibeli.1 

 

Salah isatu iyang imembedakan iantara ibisnis ionline idengan ibisnis ioffline 

adalah iproses itransaksi idan imedia iutama idalam iproses itersebut.2 iJual ibeli 

online imerupakan ibagian idari itransaksi ielektronik iatau idikenal idengan ie-

commerce. iPerbedaannya ie-commerce iadalah ikesepakatan imelalui ikontrak 

online iyang ipada iprinsipnya isama idengan iperjanjian idi iatas iumumnya.3 

 

Salah isatu iplatform iyang ibanyak idigunakan iuntuk imelakukan itransaksi ijual 

beli isecara ionline idi iIndonesia ibiasa idisebut idengan imarketplace. 

Marketplace iitu isendiri i adalah i perantara i antara i penjual i dan i pembeli i di 

dunia i maya. i Situs imarketplace ibertindak isebagai ipihak iketiga idalam 

bertransaksi isecara ielektronik idengan imenyediakan itempat iuntuk imenjual 

dan ifasilitas ipembayaran iatau ikita imenyebutnya idepartment istore ionline. 

                                                   
1Munir Fuady, Pengantar Hukum Bisnis: Menata Bisnis Modern di Era Global, 

(Bandung : PT. Citra Aditya Bakti , 2012) hlm. 20 
2Muhammad Deni Putra. Jual Beli Online Berbasis Media Sosial Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam, Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, Volume 3, 

Nomor 1, 2019, hlm. 86. 
3Ahmad M.Ramli, Cyber Law dan HAKI Dalam Sistem Hukum Indonesia, (Bandung : 

PT. Refika Aditama, 2014) hlm. 1 
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Seperti ilayanan iuntuk imengakses iinternet. iPerjanjian ijenis iini ilebih isering 

menggunakan iEDI i(Electronic iData iInterchange), iyaitu imekanisme pertukaran 

data isecara ielektronik iumumnya iberupa iinformasi ibisnis irutin antara 

beberapa ikonsumer idi isusunan ijaringan iyang idapat imengaturnya. Data 

dibentuk idengan imenggunakan iaturan ibaku isehingga idapat iditerima langsung 

oleh ikonsumer ipenerima.4 

 

Marketplace ihadir idengan iberbagai ifasilitas iyang ibisa imemudahkan 

konsumen idalam itransaksi ijual ibeli isecara ionline ielektronik, itanpa i harus 

dikunjungi ilangsung ioleh ikonsumen idan idibeli ibarang iyang idiinginkan. 

Transaksi ijual ibeli ielektronik idilakukan ihal iini, imembuat ikonsumen ilebih 

nyaman iuntuk imelakukannya. iDengan isemakin iberkembangnya ipasar imaka 

semakin iluas ijangkauan ipenjualnya idan ipembeli idapat imenggunakan fasilitas 

dari imarketplace iyang imerupakan ipihak iketiganya iuntuk idapat melakukan 

aktivitas ijual ibeli isecara ionline. 

 

Salah isatu imarketplace idi iIndonesia iyang idiminati ioleh ikalangan imilenial 

saat iini iyaitu i“Shopee”. iShopee imenambah ifitur ipada iaplikasi ijualan ibaru 

yang idapat imenarik ikalangan imilenial iuntuk imelakukan ibelanja ionline. 

Shopee iadalah iplatform iperdagangan ielektronik iyang idiluncurkan ipada tahun 

2015 idi ibawah inaungan iSEA iGroup i(juga idikenal isebagai iSEA Limited) 

adalah iplatform ie- commerce iyang iberkantor ipusat idi iSingapura dan 

beroperasi idi iAsia iTenggara. iSampai isekarang iShopee ipunya memperluas 

jangkauannya idi iMalaysia, iThailand, i iTaiwan, iIndonesia, Vietnam idan 

Filipina.5 i 

 

Shopee iadalah iplatform iweb idan ijuga iaplikasi imobile iyang imudah 

digunakan iuntuk ikalangan imilenial. iSelain iitu iShopee ijuga imenawarkan 

berbagai ifitur iuntuk imelakukan itransaksi ielektronik idapat imembantu idan 

                                                   
4Neni Sri Imaniyati dan Panji Adam Agus Putra. Hukum Bisnis: Dilengkapi 

dengan Kajian   Hukum Bisnis Syariah, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2017), hlm. 223 

5Hermawan Riyadi , Nesabamedia, 2019, Apa itu Shopee dan Keunggulan Apa Saja yang 

Dimiliki oleh Shopee, https://www.nesabamedia.com/apa-itu-shopee/#, diakses 10 Mei 2023 

Pukul 20.40 WIB 

 

http://www.nesabamedia.com/apa-itu-shopee/
http://www.nesabamedia.com/apa-itu-shopee/
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menggunakan ifitur itersebut isecara iefektif idalam iaktivitas ibelanja ionline 

seperti iflash isale, igratis ibiaya ipengiriman, idiskon, idll. i 

 

Salah isatu ifitur idi iaplikasi ionline iShopee iyang iditawarkan ikepada konsumen 

yang itelah idirilis isejak i6 iMaret i2019 iyaitu iSPayLater. iSPayLater adalah 

solusi ipinjaman iinstan iatau ikredit ionline idengan imemberikan ilimit pinjaman 

sebesar iRp.750.000,00 iuntuk ipemakaian iawal idan inilai ilimit kredit akan 

meningkat isecara iprogresif isecara ibertahap iseiring idengan meningkatnya 

kualitas iskor ikredit iyang iterdaftar idi iakun iShopee. 

 

Shopee iPayLater iitu isendiri idisediakan ioleh iPT. iCommerce iFinance idan 

pihak ilain iyang ibekerja isama iuntuk imemberikan ipinjaman. iPT. iCommerce 

Finance ijuga imemiliki iterdaftar idan idiawasi ilangsung ioleh iOtoritas iJasa 

Keuangan i(OJK). iBerbeda idengan iShopeePay iyang imerupakan ilayanan ie-

wallet iatau idompet idigital iShopee iPayLater imemberikan ipinjaman ikepada 

konsumen iyang i berbelanja imelalui iShopee. 

 

Fitur iSPayLater iini idapat idigunakan ioleh ikonsumen iatau ipengguna 

SPayLater iyang imampu imemudahkan idalam imelakukan ibelanja ionline, 

sehingga ikonsumen iperlu imemahami ihak idan ikewajibannya isebagai 

konsumen. iFitur ipay ilater iyang idisediakan idari iShopee iitu isendiri 

merupakan isalah isatu ibentuk idari i fasilitas ikredit ikonsumen. iDimana 

pengertan idari ifasilitas ikredit iitu isendiri imerupakan ifasilitas ikeuangan iyang 

memungkinkan iseseorang iatau ibadan iusaha imeminjam iuang iuntuk imembeli 

produk idan imembayarnya ikembali idalam ijangka iwaktu iyang iditentukan 

dengan idikenakan ibunga. 

 

Konsumen iyang imelakukan ipinjaman iharus imengembalikan idana itersebut 

Pinjam isesuai idengan icicilan idan ijangka iwaktu iyang idipilih. iOpsi icicilan 

Shopee iPayLater i i i i i iyang itersedia imulai idari i1 i(satu) ibulan, i3 i(tiga) ibulan, i6 

(enam) ibulan, isampai idengan i12 i(dua ibelas) ibulan. iBesaran icicilan iShopee  
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PayLater iterdiri idari ibiaya itambahan idan ibunga iShopee iPayLater.6 iBesaran 

bunga idari iShopee iPayLater iitu isendiri itergantung iopsi iyang ikonsumen 

pilih, ibesaran isuku ibunga iakan isemakin ibesar ijika iopsi icicilan iyang ikita 

inginkan isemakin ilama. 

 

Fitur iSPayLater iini ijuga idisebut isebagai isarana iyang imenyajikan itransaksi 

elektronik iyang itercantum idalam iPasal i1 iayat i(2) iUndang-Undang iNomor 

19 iTahun i2016 itentang iPerubahan iAtas iUndang-Undang iNomor i11 iTahun 

2008 iTentang iInformasi iDan iTransaksi iElektronik iyaitu i transaksi elektronik 

adalah iperbuatan ihukum iyang idilakukan idengan imenggunakan media, 

jaringan iinternet idan/atau imedia ielektronik ilainnya. 

 

Pengguna iaktif iShopee idapat iberbelanja idengan imenggunakan imetode 

Shopee i PayLater i idengan imeminjam iuang idengan ibunga iyang isangat 

minim. i Fasilitas ipinjaman iuang isecara iteknologi iinformasi ipada iShopee 

PayLater idiatur idalam iPasal i1 iNo.3 iPeraturan i(POJK) iNo: i77/POJK.1/2016 

sebagaimana itelah idiubah imenjadi iPeraturan iOtoritas iJasa iKeuangan 

(POJK) i No: i 10/POJK.05/2022 ilayanan ipinjam imeminjam iuang iberbasis 

teknologi iinformasi, imenyatakan ibahwa: i“Layanan iPinjam iMeminjam iUang 

Berbasis iTeknologi iInformasi iadalah ipenyelenggaraan ilayanan ijasa keuangan 

untuk imempertemukan ipemberi ipinjaman idengan ipenerima ipinjaman idalam 

rangka imelakukan iperjanjian ipinjam-meminjam idalam imata iuang irupiah 

secara ilangsung imelalui isistem ielektronik idengan imenggunakan ijaringan 

internet”. 

 

Semakin iberkembangnya iShopee idi iIndonesia, ikini itak ihanya ibarang isaja 

yang idijual idalam iplatform itersebut, ibanyak iyang imenyediakan ijasa idalam 

membantu ipembuatan iCV, iDesain, ipenambah ifollowers, idan ilain-lainnya. 

Namun iada isuatu ipedagang iatau imerchant imenyediakan ijasa iyang 

melakukan ikecurangan, iyaitu idengan iberpura-pura ijualan iuntuk imemberikan 

                                                   
6 Muhammad Syahrial, Kompas, 2021, Besaran Biaya Cicilan, Bunga, dan Denda Shopee 

PayLater, https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/25/191500965/besaran-biaya-cicilan-

bunga- dandenda-shopee-PayLater?page=all, diakses 10 Mei 2023 Pukul 21.00 WIB 

 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/25/191500965/besaran-biaya-cicilan-bunga-dandenda-shopee-Paylater?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/25/191500965/besaran-biaya-cicilan-bunga-dandenda-shopee-Paylater?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/25/191500965/besaran-biaya-cicilan-bunga-dandenda-shopee-Paylater?page=all


5 

 
 

uang itunai ikepada icustommersnya idari ilimit iShopee iPayLater imereka. iPara 

merchant imendapatkan ikeuntungan i5%-10% ipada isetiap ibesaran itransaksi di 

luar idari ibunga iyang idiberikan ipihak iShopee, ihal iini isangat ibertentang 

dengan ifungsi idan ikegunaan ilimit iPayLater iyang isemsestinya, itelah iterjadi 

manipulasi itransaksi iyang idilakukan ioleh ioknum imerchant itersebut. 

 

Tentunya idengan ikemudahan iyang itelah idiberikan idari ifitur iShopee 

PayLater iyang idisediakan iShopee itidak iselalu iberjalan imulus. iSalah isatu 

oknum imenggunakan ikesempatan iini iuntuk imembuat ilayanan igestun i(gesek 

tunai). iLayanan igestun iini isendiri iseharusnya itidak idiberikan iatau disediakan 

oleh ipihak iShopee. iKarena iproduk idari iShopee iPayLater iitu sendiri 

diberikan ikepada ikonsumen iuntuk imembeli iproduk iatau ibarang-barang iyang 

tersedia idalam imarketplace iShopee iitu isendiri ibukan iuntuk mentunaikan 

uang iatau ilimit iyang idiberikan ioleh iShopee iitu isendiri. 

 

Munculnya igesek itunai imenjadi isolusi ibagi iseseorang iyang imembutuhkan 

pinjaman itunai icepat, ihanya idengan isatu isyarat, iyaitu imemiliki ibatas ikredit. 

Sebelumnya, igesek itunai ihanya ibisa idilakukan iseseorang iyang imemiliki 

kartu ikredit, itetapi iseiring ipertumbuhannya iteknologi, isekarang igesek itunai 

telah imuncul idi ie-commerce. iGesek itunai iatau igestun imerupakan isalah isatu 

bentuk ipenyalahgunaan ilimit ikredit idiberikan ikepada ie-commerce. 

 

Pembeli iyang iingin imelakukan ijasa igestun, idapat imenghubungi ipenjual 

melalui ie- icommerce. iKemudian ipenjual iakan imembuat ilaman ipenjualan 

produk idengan iharga iyang isesuai idengan inominal iyang iingin idicairkan. 

Lalu ipembeli iakan imelakukan ipembayaran idengan ilimit ikreditnya, idan 

penjual imengirimkan ibarang itersebut. iSetelah ibarang itersebut isampai imaka 

uang iakan idiberikan idari ipenjual idi ipotong idengan ifee iseperti iyang 

dijanjikan.7 iGestun idianggap imerugikan ibeberapa ipihak iyaitu ie-commerce 

dan ipembeli/konsumen. iMungkin ibagi ipenjual iatau ipenyedia ijasa igestun 

tidak imengalami ikerugian. iSedangkan idari isisi ikonsumen iatau ipembeli 

                                                   
7User, Otto Pay, 2021, Mekanisme Menghubungi Penyedia Jasa Gestun, 

https://asuransimurni.com/hutang/kartu-kredit/tips-dan-trik-melakukan-jasa-gestunvia- marketplace 

/, Diakses pada 30 Agustus 2023 pukul 20.00 WIB 

https://asuransimurni.com/hutang/kartu-kredit/tips-dan-trik-melakukan-jasa-gestunvia-%20marketplace/
https://asuransimurni.com/hutang/kartu-kredit/tips-dan-trik-melakukan-jasa-gestunvia-%20marketplace/
https://asuransimurni.com/hutang/kartu-kredit/tips-dan-trik-melakukan-jasa-gestunvia-%20marketplace/
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mereka iakan imendapatkan i3 ipembiayaan idiluar inominal iyang idipelukan, 

yaitu ibiaya ipenanganan ie-commerce, ibiaya ipenanganan i(fee) iuntuk 

penjual/penyedia ijasa igestun, idan ibunga icicilan idari iShopee iPayLater.8 

 

Kegiatan idari igesek itunai imelalui iShopee iPayLater imerupakan isebuah 

penyimpangan idari isistem ipembayaran ikarena itidak isesuai idengan itujuan 

dibuatnya iShopee iPayLater. iDimana ilimit iShopee iPayLater iitu iseharusnya 

digunakan iuntuk imelakukan ipembayaran ibarang iatau itransaksi imelalui 

marketplace iShopee isesuai idengan iperaturan iShopee ibukan iuntuk 

melakukan ipencairan ilimit iyang itelah idiberikan imenggunakan icara iapapun. 

Namun iakhir-akhir iini isemakin imarak ioknum-oknum iyang imengambil 

keuntungan idari ipihak iShopee idengan icara imencairkan ilimit iShopee 

PayLater. 

 

Dalam ihal iini ilayanan igesek itunai ipada iShopee iPayLater imerupakan 

tindakan iyang ipenyimpangan iatau ipenyalahgunaan ikarena ipada idasarnya 

tidak iada ifitur idalam imarketplace ilain iyang imengizinkan iuntuk imencairkan 

limit iPayLater imenjadi iuang itunai. iSehingga itidakan itersebut idapat 

dilaporkan ikepada ipihak iyang iberwajib. iTindakan igesek itunai iini isangatlah 

berisiko ibesar idalam iadanya itindakan ikecurangan iatau ikejahatan iyang idapat 

dilakukan ioleh ipenyedia ijasa igesek itunai iitu isendiri ikarena itindakan tersebut 

merupakan itindakan iyang iillegal idan ikarena iitu itidak iada iperlindungan 

hukum ibagi ikonsumen iyang iakan idiberikan ikepada ipihak iShopee iitu sendiri. 

 

Aspek ihukum idalam ipenelitian iini iberfokus idalam iaspek ihukum 

keperdataan. iKeaspekan iyang idimaksud iakan ilebih ifokus idalam ikeabsahan 

dan iakibat idari ikegiatan igesek itunai iitu isendiri. iPembayaran i iberdasarkan 

Peraturan iBank iIndonesia i(PBI) iterbagi imenjadi idua iyaitu ipembayaran tunai 

dan ipembayaran inon itunai. iSistem ipembayaran itunai imenggunakan uang 

kartal i(uang ikertas idan ilogam) isebagai ialat ipembayaran. iSedangkan pada 

sistem ipembayaran inon-tunai, iistrumen iyang idigunakan iberupa iAlat 

                                                   
8Noviyanto, KoinWorks, 2016, Pembiayaan Gestun, https://koinworks.com 

/blog/gestun-gesek-tunai-metode-pencairan-dana-tunai-kartu-kredit/,  Diakses 30 Agustus 

2023 pukul 20.55 WIB. 

https://koinworks.com/blog/gestun-gesek-tunai-metode-pencairan-dana-tunai-kartu-kredit/
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Pembayaran iMenggunakan iKartu i(APMK), icek, ibilyet igiro, inota idebit, 

maupun iuang ielektronik i(card ibased idan iserver ibased). iPembayaran iyang 

dilakukan ioleh ikonsumen imenggunakan iPayLater itergolong ikedalam isistem 

pembayaran inon itunai ikarena iinstumen iyang idigunakan iberbentuk iuang 

elektronik. 

 

Penulis idalam ipenelitian iini iingin imeneliti ikeaspekan ihukum idari ikegiatan 

gesek itunai iberdasarkan iKitab iUndang-Undang iHukum iPerdata 

(KUHPerdata), iPeraturan iBank iIndonesia i(PBI), iPeraturan iOtoritas iJasa 

Keuangan i(POJK), idan iPeraturan/Kebijakan iShopee. iPenarikan/gesek itunai 

merupakan ibentuk ipenyimpangan idari ikredit ikonsumen, ikarena ibanyak 

pengguna iyang iberkerja isama idengan ipedagang ipada imarketplace iShopee 

untuk imendapatkan iuang itunai imelalui itransaksi ijual i beli ibarang/jasa ifiktif 

atau iyang isering idisebut idengan ipenarikan/gesek itunai.9 

 i 
Berdasarkan ipemaparan idiatas ipeneliti itertarik iuntuk imengetahui ilebih ilanjut 

mengenai ikeabsahan ihukum ipada irekayasa ipenarikan iuang itunai iyang marak 

di ie- commerce. Hal itu mengfokuskan penelitian penulis dengan pengambilan 

judul “Keabsahan Jasa Gesek Tunai (Gestun) Pada Pengguna Shopee 

PayLater”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan untuk lebih 

terfokus dalam membahas tulisan ini, sehingga mampu menguraikan 

pembahasan dengan tepat, maka disusun beberapa rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah     yang akan dibahas, yaitu:  

1) Bagaimana sistem kerja gesek tunai pada  Shopee PayLater ? 

2) Bagaimana keabsahan hukum kegiatan jasa gesek tunai pada  Shopee 

PayLater dan akibat hukum dalam kegiatan gesek tunai ? 

 

                                                   
9Serfianto, Dibyo Purnomo, Cita Yustisia dan Iswi Hariyani, Untung Dengan Kartu 

Kredit, Kartu ATM – Debit, dan Uang Elektronik, (Jakarta : Visi MediaPustaka), 2012,hlm.165 
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1.3. Ruang Lingkup 

 

Adapun ruang lingkup penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah hukum 

keperdataan, khususnya bidang pembayaran kredit. Penelitian ini akan dilakukan 

secara normatif empiris ditinjau berdasarkan aturan-aturan hukum yang berlaku  

serta melakukan studi lapangan berupa observasi dan wawancara pada penyedia 

jasa gesek tunai pada pemilik akun Instagram @cuanbyrettagc. Sedangkan 

ruang lingkup bidang ilmu adalah bidang ilmu hukum, khususnya mengenai 

pembayaran. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Setelah mengetahui rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian skripsi ini adalah : 

1) Menganalisis sistem kerja gesek tunai pada Shopee PayLater. 

2) Menganalisis keabsahan hukum dan akibat hukum dalam kegiatan gesek 

tunai.penggunaan jasa gesek tunai pada  Shopee PayLater. 

 

 1.5. Kegunaan Penelitian 

 

Bagi penulis sendiri penelitian ini merupakan salah satu syarat wajib untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ilmu Hukum pada Fakultas Hukum Universitas 

Lampung, selain itu dalam penelitian sebagai berikut : 

 

1) Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu hukum pada umumnya khususnya ilmu 

pengetahuan hukum perdata mengenai kredit. 

b. Hasil Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan para konsumen 

mengenai keabsahan hukum dan akibat hukum dalam penggunaan jasa gesek 

tunai pada produk Shopee PayLater 

 

2) Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu terutama pengguna Shopee 

PayLater agar lebih bijak dalam menggunakan jasa layanan gesek tunai. 
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b. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa 

dan masyarakat, khususnya konsumen pengguna Shopee PayLater. 

c. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana Fakultas Hukum 

Universitas Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Gesek Tunai 

 

2.1.1. Sejarah Gesek Tunai 

 

Sejarah penggunaan uang tunai di Indonesia sangat menarik, terutama sejak 

munculnya e-commerce dan peluncuran kartu kredit. Pada tahun 1980-an, Bank 

Duta memperkenalkan kartu kredit pertama di Indonesia melalui kerja sama 

dengan VISA dan Mastercard International. Kartu ini awalnya ditujukan untuk 

nasabah bank, terutama pejabat, pengusaha, dan individu kaya. Bank-bank besar 

seperti Bank Mandiri, Bank Central Asia (BCA), dan Bank Negara Indonesia 

(BNI) kemudian menggantikan Bank Duta sebagai pemimpin dalam 

memperkenalkan layanan kartu kredit, dengan kegiatan gestun untuk pertama 

kalinya.10 

 

Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya beli masyarakat juga mendorong 

penggunaan kartu kredit sebagai metode pembayaran yang lebih umum. Ini 

disebabkan oleh kemudahan dan kecepatan bertransaksi tanpa harus memiliki 

uang tunai secara langsung. 

 

Pada tahun 2000-an, kemajuan teknologi dan internet di Indonesia membuka jalan 

bagi era baru dalam sejarah gesek uang, yaitu e-commerce. Platform e-commerce 

seperti Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dan lainnya mulai muncul, menawarkan 

berbagai produk dan layanan dengan transaksi online. Menggunakan metode 

pembayaran elektronik seperti PayLater membuat pembelian menjadi mudah. 

 

                                                   
10Saskia Merseno, Cermati, 2023, Kenali Apa Itu Kartu Kredit Sebelum 

Menggunakannya, https://www.cermati.com/artikel/kartu-kredit-adalah, diakses pada 14 Mei 2024 

Pukul 18.58 WIB 

 

https://www.cermati.com/
https://www.cermati.com/artikel/kartu-kredit-adalah
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Sejak saat itu, e-commerce Indonesia terus berkembang pesat dan menjadi bagian 

penting dari ekosistem platform jual beli global. Karena ada banyak aplikasi 

pembayaran digital seperti Go Pay, OVO, Dana, dan Shopee Pay, gesek tunai 

menjadi lebih penting dalam kehidupan sehari-hari. Metode kreatif ini tidak hanya 

memudahkan konsumen tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi digital 

Indonesia. 

 

Transaksi gesek tunai di Indonesia telah berkembang dari penggunaan kartu kredit 

konvensional ke penggabungan yang lebih luas dengan e-commerce dan teknologi 

pembayaran digital. Perubahan ini menunjukkan kemampuan masyarakat 

Indonesia untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan kuatnya 

dorongan untuk kemudahan dan efisiensi dalam bertransaksi keuangan. 

 

2.1.2. Pengertian Gesek Tunai 

 

Selama ini, gestun digunakan untuk melakukan penarikan uang tunai 

menggunakan kartu kredit di toko-toko, tetapi sekarang juga mulai terkenal di 

pasar. Sekarang, gestun dapat digunakan untuk mengubah uang kredit yang ada di 

aplikasi Shopee menjadi uang tunai dengan menggunakan produk PayLater. 

Dengan cara ini, konsumen dapat membelanjakan uang kredit tersebut di pasar 

Shopee, tetapi tidak mendapatkan barang apa pun. Gesek tunai dapat diartikan 

sebagai membeli barang dengan uang tunai. Dalam pencairan batas Shopee 

PayLater, istilah "gesek tunai" mengacu pada proses pembayaran atau pencairan 

dana secara fisik atau langsung. 11Ini mirip dengan gagasan "gesek" kartu kredit 

atau debit di mesin EDC (Electronic Data Capture). Meskipun Shopee PayLater 

lebih terfokus pada transaksi online dan digital, istilah ini tetap digunakan untuk 

membuatnya lebih mudah dipahami oleh pengguna, terutama mereka yang sudah 

terbiasa dengan istilah-istilah sebelumnya yang berkaitan dengan konsep kartu 

kredit dalam sistem pembayaran. 

 

                                                   
11 Dhita Amanda Sari, 2016, Tinjauan Hukum Terhadap Tanggung Jawab Acquirer 

(Pengelola) Dan Merchant (Pedagang) Pada Penyelenggaraan Cash Withdrawal Transaction 

(Gesek Tunai) Dalam Penggunaan Kartu Kredit, Jurnal Dipenogoro Law Review Vol 5, Nomor 

2, hlm. 2 
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Istilah tradisional tetap dapat digunakan untuk memberikan rasa familiar kepada 

penggunanya karena penggunaan istilah tersebut dapat disesuaikan dengan 

preferensi dan kebiasaan masyarakat setempat. Istilah-istilah ini dapat berfungsi 

sebagai penghubung antara pengguna dan platform pembayaran online, meskipun 

prosesnya mungkin lebih canggih dan terdapat banyak perbedaan dengan alat 

pembayaran konvensional. 

 

Menjaga hubungan antara istilah tradisional dan konsep pembayaran baru dalam 

dunia pembayaran dapat membantu pengguna yang mungkin belum terbiasa 

dengan beberapa bahasa digital dalam konteks globalisasi dan penyebaran 

teknologi. Oleh karena itu, menambahkan istilah "gesek tunai" ke batas pencairan 

Shopee Pay Later mungkin merupakan pendekatan komunikasi yang cerdas untuk 

memperluas cakupan pasar dan membuat proses lebih mudah dipahami pengguna. 

 

2.2. Perjanjian Jual Beli  

 

2.2.1. Pengertian dan Dasar Hukum Perjanjian Jual Beli 

 

Dalam iperjanjian ijual ibeli, iada idua ipihak. iPenjual idisebut ipihak isatu, idan 

pembeli idisebut ipihak ilainnya. iBuku iIII iKUHPerdata imemuat iperjanjian 

seperti iini, imulai idari iPasal i1457 ihingga iPasal i1540, idi imana ipihak ipenjual 

membutuhkan iuang idan ipihak ipembeli imembutuhkan ibarang. iBerdasarkan 

Pasal i1457 iKUHPerdata, iperjanjian ijual ibeli ididefinisikan isebagai iperjanjian 

di imana ipihak iyang isatu imengikatkan idiri iuntuk imenyerahkan isuatu ibenda 

dan ipihak ilain imengikatkan idiri iuntuk imembayar iharga iyang itelah idisepakati. 

 

Persetujuan jual beli sekaligus membebankan dua tanggung jawab, berdasarkan 

pengertian Pasal 1457 KUHPerdata yaitu:  

1) Kewajiban pihak penjual menyerahkan barang yang dijual kepada pembeli;  

2) Kewajiban pihak pembeli membayar harga barang yang dibeli kepada 

penjual. 

 

Dalam ihal iperjanjian ijual ibeli, iketentuan iundang-undang imemberikan ipara 

pihak ikebebasan iuntuk imenentukan isyarat-syarat iyang iharus idipenuhi. iHal iini 

sesuai idengan iprinsip ikebebasan iberkontrak iyang idisebutkan idalam iayat i(1) 
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Pasal i1338 iKUHPerdata.12 iNamun, iini itidak iberarti ibahwa ipara ipihak idengan 

bebas idapat imengadakan iperjanjian ijual ibeli iyang idapat imengganggu 

ketertiban iumum iatau imelanggar iundang-undang. iSebaliknya, ikebebasan iyang 

dimaksud iharus iberdasar ipada isyarat-syarat isahnya isuatu iperjanjian ipada 

umumnya, ikhususnya iperjanjian ijual ibeli iyang idiatur ioleh iundang-undang. 

 

Berdasarkan ihukum iperdata, ijual ibeli, ijuga idikenal isebagai ikoopen iverkoop, 

adalah isuatu iperjanjian idi imana ipihak iyang isatu imengikatkan idiri iuntuk 

menyerahkan ibarang idan ipihak iyang ilain imembayar iharga iyang idisepakati.13 

Barang idan iharga iadalah ikomponen iutama idalam ijual ibeli. iPada isaat 

tercapainya ikesepakatan iantara ipembeli idan ipenjual, iperjanjian ijual ibeli 

lahir/sah imengikat ipara ipihak isesuai idengan iasas ikonsensualisme. iMenurut 

KUHPerdata, ijual ibeli idianggap itelah iterjadi iantara ikedua ibelah ipihak isegera 

setelah imereka imencapai ikesepakatan itentang ibarang idan iharganya, imeskipun 

barang itersebut ibelum idiserahkan iatau iharganya ibelum idibayar. 

 

Perjanjian ibiasanya itidak iterbatas ipada ibentuk itertentu; imereka idapat idibuat 

secara ilisan iatau itulisan, idan idapat idigunakan isebagai ialat ibukti idalam ikasus 

perselisihan. iUntuk ibeberapa iperjanjian, iundang-undang imenetapkan ibentuk 

tertentu, isehingga iperjanjian itidak isah ijika itidak idipenuhi. iBentuk itertulis 

tidak ihanya imerupakan ialat ipembuktian, itetapi ijuga imerupakan isyarat iuntuk 

adanya iperjanjian. iAda idua ijenis iperjanjian ijual ibeli, yaitu:  

1) Lisan, yang berarti kedua belah pihak mencapai kesepakatan untuk 

melakukan perjanjian jual beli melalui percakapan lisan. 

2) Tulisan—perjanjian jual beli secara tertulis biasanya dibuat dengan akta 

autentik atau di bawah tangan. 

 

2.2.2. Subjek dan Objek Perjanjian Jual Beli 

 

Karena perjanjian jual beli adalah perbuatan hukum, subjeknya adalah subjek 

hukum, yang terdiri dari manusia dan badan hukum. Dengan demikian, setiap 

                                                   
12Ratna Artha Windari, Hukum Perjanjian, (Yogyakarta : Graha Ilmu) , 2014, hlm. 4 
13Soedharyo Soimin, Kitab Undang–Undang Hukum Perdata, (Jakarta : Sinar Grafika) 

2011, hlm. 72. 
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orang atau badan hukum dapat menjadi subjek dalam perjanjian jual beli, baik 

sebagai penjual maupun pembeli, asalkan keduanya dewasa dan menikah. 

 

Menurut iSalim iHS, iperjanjian ijual ibeli iadalah iperjanjian iantara ipenjual idan 

pembeli idi imana ipenjual iberkewajiban iuntuk imenyerahkan ibarang iyang idibeli 

kepada ipembeli iserta iberhak iuntuk imenerima iharga, idan ipembeli 

berkewajiban iuntuk imembayar iharga idan iberhak iuntuk imenerima ibarang 

tersebut.14 iUnsur iyang iterkandung idalam idefinisi itersebut iadalah:  

a. Adanya subjek hukum, yaitu penjual dan pembeli.  

b. Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli tentang barang dan harga;  

c. Adanya hak dan kewajiban yang timbul antara pihak penjual dan pembeli.  

 

Menurut penjelasan di atas, jual beli adalah perjanjian yang mengikat antara pihak 

penjual dan pihak pembeli di mana pihak penjual menyerahkan barang yang 

dimaksud dan pihak pembeli membayar harga barang tersebut.  

 

Perjanjian ijual ibeli iyang isah iterjadi iketika ikedua ibelah ipihak itelah imencapai 

kata isepakat itentang iharga idan ibarang iyang iakan idibeli. iSifat ikonsensual idari 

perjanjian ijual ibeli itersebut iditegaskan idalam iPasal i1458 iyang iberbunyi i“Jual 

beli idianggap isudah iterjadi iantara ikedua ibelah ipihak iseketika isetelah imereka 

mencapai ikata isepakat itentang ibarang idan iharga, imeskipun ibarang iini ibelum 

diserahkan imaupun iharganya ibelum idibayar”.15 

 

2.2.3. Asas-Asas dalam Perjanjian Jual Beli 

 

Asas-asas yang terdapat dalam suatu perjanjian umumnya terdapat dalam 

perjanjian jual beli. Dalam hukum perjanjian ada beberapa asas, namun secara 

umum asas perjanjian ada lima yaitu :  

 

 

 

 

                                                   
14Salim H.S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar 

Grafika), 2008, hlm. 49. 
15R.Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung : Citra Aditya Bakti), 1995, hlm. 2. 
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1. Asas Kebebasan Berkontrak  

 

Menurut iPasal i1338 iayat i1 iKitab iUndang-Undang iHukum iPerdata, i"Semua 

perjanjian iyang idibuat isecara isah iberlaku isebagai iundang-undang ibagi mereka 

yang imembuatnya", iprinsip ikebebasan ikontrak imemberikan kebebasanikepada 

pihak iuntuk: i 

 

a) Membuat iatau itidak imembuat iperjanjian, i 

b) Mengadakan iperjanjian idengan isiapa ipun, i 

c) Menentukan iisi iperjanjian, ipelaksanaan, idan ipersyaratannya, idan i 

d) Menentukan ibentuknya iperjanjian, iyaitu itertulis iatau ilisan.16 i 

 

Salah satu asas perjanjian yang paling penting adalah asas kebebasan berkontrak, 

karena di dalamnya hak asasi manusia digunakan untuk membuat perjanjian dan 

memberikan peluang bagi perkembangan hukum perjanjian. 

 

2. Asas Konsensualisme  

Asas iKonsensualisme iberarti iadanya ipernyataan idari ipara ipihak iyang 

menyatakan ikesepakatan imereka iyang imembuat iperjanjian iitu. iArtinya itidak 

ada ipaksaan idari isalah isatu ipihak iuntuk imelakukan isuatu iperjanjian. iAsas iini 

bisa idilihat idalam iPasal i1320 iayat i1 iKUHPerdata. 

 

3. Asas Mengikatnya Suatu Perjanjian 

Dalam iKitab iUndang-Undang iHukum iPerdata, iPasal i1338 iayat i(1) 

menetapkan ibahwa isuatu iperjanjian iyang idibuat isecara isah iberlaku isebagai 

undang-undang ibagi ipihak iyang imembuatnya. iKarena ikontrak imengandung 

janji-janji iyang iharus idipenuhi, isetiap ipihak iyang imembuat ikontrak iterikat 

untuk imemenuhinya. 

 

4. Asas Iktikad Baik  

Menurut asas iktikad baik ini, pihak yang melakukan perjanjian harus berperilaku 

baik, yang berarti mereka tidak bermaksud menipu atau membohongi salah satu 

pihak, tetapi sebaliknya berperilaku dengan cara yang pantas dan sopan. 

                                                   
16Op.Cit. Salim H.S.hlm. 49. 
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"Persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik," kata Pasal 1338 

KUHPerdata. 

 

5. Asas Kepribadian 

Menurut asas kepriadian, seseorang tidak dapat mengadakan perjanjian selain 

dengan dirinya sendiri. Pasal 1317 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

mengenai janji untuk pihak ketiga membuat pengecualian. 

 

2.2.4. Syarat Sahnya Suatu Perjanjian Jual Beli 

 

Perjanjian iterdiri idari idua ibagian. iBagian iinti, iyang ijuga idisebut isebagai 

essensialia, iadalah isifat iyang iharus iada idi idalam iperjanjian; ibagian 

konstruktif, iyang imenentukan iatau imenghasilkan iperjanjian, iadalah ibagian 

yang iterdiri idari iperjanjian iantara ipihak idan iobjeknya. iBagian ibukan iinti 

disebut isebagai inonn iwezenlijk ioordeel, idan idibagi ilagi imenjadi ibagian 

natuurlijk ipersoonalia idan iaccidentalia. iBagian inatuurlijk ipersoonalia iadalah 

sifat ibawaan idari iperjanjian iyang isecara idiam-diam imelekat ipadanya, 

iseperti menjamin ibahwa ibenda itidak imemiliki icacat i(vrijwaring).17 iAdapun 

accidentalia, imerupakan isifat iyang imelekat ipada iperjanjian isecara itegas 

diperjanjikan ioleh ipara ipihak, iseperti idomisili ipara ipihak. i 

 

Jika ijual ibeli idianggap isebagai iperikatan, isyarat-syarat isah ijual ibeli isama 

dengan isyarat-syarat isah iperjanjian iatau iperikatan, imenurut iPasal i1320 

KUHPerdata, iyang imenyatakan: i"Untuk isahnya ipersetujuan-persetujuan 

diperlukan iempat isyarat iyakni isepakat imereka iyang imengkatkan idiri; 

kecakapan iuntuk imembuat isuatu iperikatan, iadanya isuatu iobjek idalam 

perjanjian itersebut, idan iyang iterakhir isebab(causa)yanghalal. 

 

Syarat ipertama idan ikedua idi iatas idisebut isebagai isyarat isubjektif ikarena 

mereka iberkaitan idengan iorang-orang iyang imengadakan iperjanjian. iSyarat 

ketiga idan ikeempat idisebut isebagai isyarat iobjektif ikarena imereka iberkaitan 

dengan iobjek idari iperistiwa iyang idijanjikan. i: 

                                                   
17I Ketut Okta Setiawan ,Op.Cit. hlm. 6 
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1) Kesepakatan 

Kesepakatan diperlukan untuk mengadakan perjanjian, yang berarti bahwa kedua 

belah pihak memiliki kebebasan kehendak, artinya mereka tidak dipaksa untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan. Kesesuaian kehendak antara para pihak 

dalam perjanjian juga merupakan kesepakatan yang dimaksud. Oleh karena itu, 

tidak ada unsur pemaksaan kehendak dari salah satu pihak pada pihak lainnya 

dalam situasi ini. 

 

2) Kecakapan 

Dalam hal ini, kata "cakap" mengacu pada kemampuan untuk melakukan suatu 

perbuatan hukum, yaitu membuat suatu perjanjian. Setiap perbuatan yang dapat 

menghasilkan konsekuensi hukum dianggap sebagai pelanggaran hukum. Menurut 

Pasal 1329 Kode Hukum Perdata, "Setiap orang adalah cakap untuk membuat 

perikatan-perikatan, jika oleh undang-undang tidak dinyatakan tak cakap." Orang-

orang atau pihak yang berpartisipasi dalam pembuatan perjanjian harus memiliki 

kecakapanhukum.  

 

Selain iitu, iPasal i1330 iKUHPerdata imenyatakan ibahwa iorang iyang itidak layak 

untuk imelakukan iperjanjian iadalah: i 

a) Anak iyang ibelum idewasa i 

b) Orang iyang iditaruh idi ibawah ipengampuan i 

c) Perempuan iyang itelah ikawin idalam ihal-hal iyang iditentukan iundang-

undang idan ipada iumumnya isemua iorang iyang ioleh iundang-undang 

dilarang iuntuk imembuat ipersutujuan itertentu. i 

 

3) Hal Tertentu 

Suatu objek tertentu juga disebut sebagai obyek perjanjian. Para pihak, yang dapat 

berupa barang maupun jasa, harus menentukan objek perjanjian secara eksplisit 

dan jelas. Prestasi adalah istilah lain untuk objek perjanjian. 18Menurut Pasal 1333 

Kitab Undang-Undang Perdata, "Suatu persetujuan harus mempunyai pokok suatu 

barang yang paling sedikit ditetukan jenisnya." Tidak masalah jika jumlah barang 

                                                   
 18 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada), 2018, hlm 69. 
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tidak jelas, asalkan jumlah itu dapat ditemukan atau dihitung kemudian. 

 

4) Sebab (Causa) yang Halal 

Dalam iPasal i1320 iKUHPerdata, isyarat ikeempat idari isuatu iperjajian idisebut 

sebagai i"sebab iyang ihalal". iIstilah i"sebab" idalam ibahasa iBelanda idisebut 

oorzaak idan idalam ibahasa iLatin idisebut icausa. iKarena icausa ibukanlah 

hubungan isebab iakibat, ipengertian icausa itidak iterkait idengan iajaran 

causaliteit. iSelain iitu, icausa ibukanlah ialasan iyang imendorong ikedua ibelah 

pihak iuntuk imencapai iperjanjian. iKarena ialasan iseseorang iuntuk imengadakan 

perjanjian itidak ipenting.19 

 

Menurut iAbdul iKadir iMuhammad, isebab i(causa) iyang ihalal iadalah ibahwa iisi 

perjanjian itersebut itidak ibertentangan idengan ihukum, ikesusilaan, iatau 

ketertiban iumum. iKarena iterkait idengan isubjek iperjanjian, isyarat ipertama idan 

kedua idianggap isebagai isyarat isubyektif, isedangkan isyarat iketiga idan keempat 

dianggap isebagai isyarat iobyektif ikarena iterkait idengan iobyek iperjanjian.20
 i 

 

2.2.5. Hak dan Kewajiban  

 

Sesuai idengan ikesepakatan iharga iyang idibuat iantara ikedua ibelah ipihak, ihak 

penjual iadalah imenerima iharga ibarang iyang itelah idijual idari ipembeli. iDi isisi 

lain, ikewajiban ipenjual iadalah imenyerahkan ihak imilik iatas ibarang iyang 

dijual, ibaik iitu ibarang ibergerak, itidak ibergerak, iatau itidak ibertubuh. iSelain 

itu, ikewajiban ipenjual iadalah imenanggung iakibat ikerusakan ibarang. 

Kewajiban ipenjual iadalah imemeriksa ibarang iyang idikirim ioleh ipenjual, 

membayar iharga ibarang isesuai idengan ikontrak, idan imenerima ibarang iseperti 

yang idisebutkan idalam ikontrak. i 

 

Di isisi ilain, ihak ipembeli iadalah imenerima ibarang iyang itelah idibelinya, ibaik 

secara isah imaupun isecara ihukum.21 iSelain iitu, iselain ibertanggung ijawab 

untuk imembayar ibarang iyang idibeli isesuai idengan iperjanjian, ipembeli ijuga 

                                                   

 19Ibid, hlm. 67 
20AbdulKadir Muhammad, Hukum Perikatan, (Bandung : Alumni, Bandung), 1982, hlm. 

20. 
21Mariam Darus Badrulzaman, KUHPERDATA Buku III, (Bandung : Alumni), 2006, hlm. 

108-120 
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bertanggung ijawab iuntuk isemua ibiaya iyang iterkait idengan ijual ibeli, iseperti 

biaya ipengiriman ibarang, ibiaya iakta, idan isebagainya, ikecuali idiperjanjikan 

sebaliknya. 

 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Akibat Hukum 

 

Akibat ihukum iadalah iakibat iyang idiberikan ioleh ihukum iatas isuatu iperistiwa 

hukum iatau iperbuatan idari isubjek ihukum.22 iMenurut iKamus iBahasa 

Indonesia, i"akibat" iberarti iproses iatau ihasil idari iperistiwa, ipersyaratan, iatau 

keadaan isebelumnya. iMenurut iJazim iHamidi, ikata i"dampak ihukum" iatau 

"akibat ihukum" imengacu ipada iefek ihukum iyang ilangsung, ikuat, iatau ijelas. 

Menurut iliteratur iilmu ihukum, iada itiga ijenis iakibat ihukum iyang idikenal: i 

1) Akibat ihukum iyang iberupa ipenciptaan, iperubahan, iatau ilenyapnya 

suatu ikondisi ihukum itertentu; i 

2) Akibat ipenciptaan, iperubahan, iatau ilenyapnya isuatu ihubungan ihukum 

tertentu; idan i 

3) Akibat isanksi iyang itidak idiinginkan ioleh isubjek ihukum i(perbuatan 

melawan ihukum).23 

 

Menurut iSoedjono iDirdjosisworo idalam ibukunya iPengantar iIlmu iHukum, 

akibat ihukum idimulai idengan iadanya ihubungan ihukum, iperistiwa ihukum, idan 

objek ihukum.24 iPeristiwа iаtаu ikejаdiаn iyаng idаpаt imenimbulkаn iаkibаt 

hukum iаntаrа ipihаk-pihаk iyаng imempunyаi ihubungаn ihukum, iperistiwа 

hukum iini iаdа idаlаm iberbаgаi isegi ihukum, ibаik ihukum ipublik iаtаupun 

privat. 

 

Menurut Sathipto Rahardjo, hubungan hukum terbentuk ketika hukum 

memberikan kualifikasi terhadap hubungan tertentu. Contohnya adalah peraturan 

hukum, yang menggerakkannya disebut peristiwa hukum, dan harus terjadi 

sehingga menimbulkan akibat hukum. Menurut Satjipto Rahardjo, untuk 

                                                   
22Marwan Mas, Pengantar Ilmu Hukum, (Bogor : Ghalia Indonesia), 2003, hlm.39 

23 Jazim Hamidi, Revolusi Hukum Indonesia: Makna, Kedudukan, dan ImplikasiHukum 

Naskah Proklamasi 17 Agustus 1945 dalam Sistem Ketatanegaraan RI, (Yogyakarta : Konstitusi 

Press & Citra Media), 2006, hlm. 200. 
24 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum,(Jakarta :  PT. Raja Grafindo Tinggi), 

2010, hlm.131. 
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timbulnya akibat hukum, ada dua tahap. Pertama, harus ada syarat tertentu bahwa 

suatu peristiwa benar-benar terjadi yang memenuhi rumusan peraturan hukum, 

dan kedua, harus ada dasar hukum yang disarankan untuk.25  

 

Menurut iVollmar idan iSudikno iMertokusumo, ikeaspekan ihukum iperdata 

sendiri iadalah inorma iatau iaturan iyang imengatur ihak idan ikewajiban iorang 

perseorangan isatu isama ilain idalam ihubungan ikekeluargaan idan idiberikan 

kepada imasing-masing ipihak iuntuk imelaksanakannya. iDalam ihubungan 

keperdataan, ihak-hak imeliputi ihak-hak ikepribadian, ikeluarga, iharta ibenda, hak 

kebendaan, idan ihak iatas ibarang itak iberwujud. iDi isisi ilain, ikewajiban-

kewajiban idalam ihubungan ikeperdataan imencakup ikewajiban iyang imutlak, 

yaitu ikewajiban iyang itidak imemiliki ipasangan ihak, iseperti ikewajiban iyang 

dituju ipada idiri isendiri, iyang idiminta ioleh imasyarakat isecara ikeseluruhan idan 

hanya iditujukan ikepada ikekuasaan iyang imembawahinya, idan imelibatkan ihak 

lain.26 iSelain ikewajiban imutlak, iada ikewajiban iperdata idan ipublik, ikewajiban 

positif idan inegatif, ikewajiban iuniversal, iumum, ikhusus, idan ikewajiban iprimer 

yang imemiliki isanksi. iKarena iadanya ihak idan ikewajiban, iakibat ihukum 

muncul idalam ihukum iperdata. iAkibatnya, iapabila ihak iatau ikewajiban itersebut 

terganggu, imaka imuncullah iakibat ihukum ikarena ihakikatnya ihukum iadalah 

untuk imelindungi imasyarakat, ibaik idalam ihukum ipublik imaupun iprivat. 

 

2.4. Jual Beli Online 

 

2.4.1. Pengertian Jual Beli Online 

 

E-commerce, juga dikenal sebagai e-business, adalah pertumbuhan baru yang saat 

ini sedang berkembang pesat dalam industri bisnis. Perkembangan secara pesat 

dari internet dan teknologi informasi adalah penyebab utama dari hal tersebut. 

Jaringan komputer yang luas yang terdiri dari banyak jaringan mikro yang saling 

terhubung di seluruh dunia dikenal sebagai internet. Salah satu contoh bagaimana 

internet berfungsi adalah sebagai infrastruktur dasar untuk e-commerce.  

 

                                                   
25 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti), 2006, hlm.40. 
26Salim HS, Pengantar Hukum PerdataTertulis (BW), (Jakarta : Sinar Grafika), 2011, 

hlm.35 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jual beli adalah persetujuan 

saling mengikat antara penjual, yang bertindak sebagai pihak yang menyerahkan 

barang, dan pembeli, yang bertindak sebagai pihak yang membayar harga barang 

yang dijual. Satu perangkat terhubung ke perangkat lainnya melalui jaringan 

untuk berkomunikasi secara online. Bisa dikatakan bahwa jual beli online adalah 

sejenis perdagangan di mana pembeli dan penjual tidak perlu bertemu untuk 

bernegosiasi; mereka cukup berkomunikasi melalui alat seperti chat dan telepon. 

Selain itu, jual beli tersebut juga dapat dilakukan melalui forum jual beli online 

atau situs web yang menampilkan berbagai barang yang dijual. 27 

 

2.4.2. Subjek dan Objek Jual Beli Online 

 

Dalam jual beli online, penjual dan pembeli tidak bertemu langsung di dunia 

nyata; sebaliknya, mereka bertindak sebagai konsumen yang membayar harga 

barang. Penjualan dan pembelian online kadang-kadang hanya didasarkan pada 

kepercayaan, sehingga pelaku jual beli online dapat menjadi tidak jelas, yang 

meningkatkan kemungkinan penipuan.  

 

Dibandingkan dengan jual beli konvensional, di mana penjual dan pembeli dapat 

bertemu dan melihat barang atau jasa secara langsung, jual beli online 

memungkinkan pembeli untuk mendapatkan kepastian tentang kualitas barang 

yang mereka beli, yang mengurangi kemungkinan penipuan. Oleh karena itu, 

sangat disarankan untuk menggunakan layanan pihak ketiga untuk memastikan 

bahwa transaksi jual beli online kita aman dan lancar. Rekomendasi untuk jual 

beli online:  

1) Penjual dan pembeli harus bersikap sopan satu sama lain.  

2) Komunikasi harus lancar agar tidak ada kesalahpahaman antara keduanya.  

uang pembayan dan barang dagangan untuk mencegah penipuan  

3) Mempergunakan pihak ketiga selaku penjamin keamanan uang pembayan 

serta barang dagangan dengan tujuan menghindari penipuan.28 

 

                                                   
27 Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam, Jurnal 

Fakultas Syariah dan Hukum, Vol. 6, No. 2, 2017,  hlm. 378. 
28 Anonim, 2013, “Tata Cara Jual Beli Online”, http://artikel.icaltoys.com/?p=202, diakses 

pada tanggal 13 Maret 2024 pukul 20.13 WIB.  
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2.4.3. Pembayaran Jual Beli Online 

 

KUH Perdata (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata) Indonesia mengatur 

pembayaran jual beli online dengan mengacu pada prinsip-prinsip umum jual beli. 

Namun, KUH Perdata tidak mengatur transaksi online secara khusus. Menurut 

KUH Perdata Pasal 1457, jual beli adalah persetujuan di mana pihak yang satu 

mengikatkan diri untuk menyerahkan barang dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang disepakati. Jual beli dianggap telah terjadi antara dua pihak setelah 

mereka mencapai kesepakatan tentang barang dan harganya, meskipun barang 

tersebut belum diserahkan atau harganya belum dibayar. 

 

 

Menurut KUH Perdata Pasal 1474, pembeli diharuskan untuk membayar sejumlah 

uang kepada penjual sebagai imbalan atas barang yang dibeli. Semua pembayaran 

harus dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat antara kedua belah 

pihak. Setelah pembeli membayar, penjual kemudian bertanggung jawab untuk 

menyerahkan barang. Dalam jual beli online, barang dikirim melalui jasa 

pengiriman atau metode lain yang disepakati oleh kedua belah pihak. Pembayaran 

untuk barang yang dibeli dapat dilakukan melalui transfer bank, e-wallet, kartu 

kredit, atau metode lain yang disepakati oleh kedua belah pihak. Hal ini sesuai 

dengan prinsip kebebasan berkontrak yang tercantum dalam Perdata Pasal 1338 di 

mana para pihak bebas menentukan isi dan bentuk perjanjian, selama tidak 

bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum. 

 

Untuk memastikan bahwa pembeli telah membayar dan penjual harus 

menyerahkan barang yang dibeli, pembayaran harus dibuktikan dengan cara 

tertentu, seperti rekam transaksi elektronik, bukti transfer, atau notifikasi dari 

penyediapembayaran.  

 

Untuk menghindari penipuan dalam jual beli online, transaksi biasanya dilakukan 

melalui marketplace. Pelaku usaha dapat menjual barang mereka di marketplace 

dengan mengunggah foto dan deskripsi produk. Bisnis hanya perlu menunggu 

notifikasi jika pelanggan melakukan pembelian berkat sistem yang tertata di pasar 

contoh dari marketplace adalah Shopee. 
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2.5. Marketplace Shopee 

 

2.5.1. Sejarah Shopee 

 

Shopee, yang dapat diakses dengan smartphone, adalah salah satu contoh e-

commerce terbaik di Indonesia. E-Commerce sendiri didefinisikan sebagai 

transaksi perdagangan yang dilakukan melalui media elektronik yang terhubung 

dengan internet. Shopee menawarkan produk teknologi, kendaraan, dan kebutuhan 

rumah melalui website dan aplikasinya.29 Shopee, yang didirikan oleh SEA Grup 

(sebelumnya dikenal sebagai Garena) dan berkantor pusat di Singapura, 

diluncurkan pada tahun 2015. Shopee sekarang tersedia di Malaysia, Thailand, 

Taiwan, Indonesia, Vietnam, dan Filipina. Shopee menjadi salah satu dari lima 

startup e-commerce yang paling mengganggu yang diterbitkan oleh Tech In Asia 

pada tahun 2019 karena meluncurkan cabang di Brazil.  

 

Chris Feng, salah satu pendiri Rocket Internet sebelumnya yang memimpin Zalora 

dan Lazada, sekarang memimpin Shopee. Shopee adalah marketplace jual beli 

online yang mudah dan cepat yang menawarkan berbagai macam produk mulai 

dari fashion hingga kebutuhan sehari-hari. Pengguna dapat melakukan kegiatan 

berbelanja online melalui website dan aplikasi mobile di smartphone mereka.30 

Untuk memastikan bahwa pembeli telah membayar dan penjual harus 

menyerahkan barang yang dibeli, pembayaran harus dibuktikan dengan cara 

tertentu, seperti bukti transfer uang, notifikasi dari penyedia layanan pembayaran, 

atau rekam transaksi elektronik. 

 

2.5.2. Jenis-Jenis Fitur Pada Aplikasi Shopee 

 

Banyak orang tertarik untuk menggunakan aplikasi Shopee karena banyak fitur 

yang membuat interaksi antara penjual dan pembeli lebih mudah. Selain proses 

                                                   
 29 Adi Sulistyo Nugroho, E-Commerce Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: Ekuilibria), 

2016, hlm. 5 

30 User, Shopee Careers, 2023, Shopee Adalah Platform Belanja Online Terdepan di 

Asia Tenggara dan Taiwan, https://careers.shopee.co.id/about, diakses 15 September 2023, 

Pukul 00.15 WIB. 
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transaksi yang menarik dan modern, aplikasi mobile Shopee juga menawarkan 

banyak fitur yang sangat menarik, seperti: 

 

a) Shopee Loyalty, program penghargaan untuk pelanggan Shopee yang setia; 

b) Shopee Live, fitur yang memungkinkan penjual melakukan sesi live 

streaming untuk mempromosikan toko dan barang mereka kepada pelanggan 

secara langsung; 

c) Shopee Pay, layanan keuangan elektronik yang memungkinkan 

pengembalian dana dan pembayaran di Shopee; 

d) Koin Shopee, uang virtual resmi Shopee yang akan ditambahkan ke akun 

pembeli setiap kali mereka berhasil berbelanja, dan mereka juga akan 

menerima cashback untuk setiap pembelian; 

e) Shopee Game, game yang tersedia di Shopee untuk menyediakan berbagai 

promosi yang menarik bagi masyarakat; 

f) Gratis Ongkir, penawaran yang bebas biaya kirim jika barang dibeli sesuai 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku; 

g) Shopee Pinjam, service atau fitur yang menetapkan batas kredit untuk 

fasilitas pinjaman dengan uang tunai; 

h) Shopee PayLater, Pembayaran untuk barang yang dibeli melalui aplikasi 

Shopee menggunakan metode pinjaman instan dengan bunga rendah. 

 

2.5.3. Aturan pada Shopee 

 

1) Jaminan bagi para penggua Shopee 

 

Shopee imematuhi iundang-undang iprivasi idan iundang-undang ilainnya iyang 

berlaku iuntuk imelindungi iinformasi ipengguna iaplikasi iShopee. iBerbagai 

sistem ipengamanan idigunakan iuntuk imelindungi idata ipengguna idalam isistem 

Shopee. iInformasi iini idisimpan idi ibelakang ijaringan iyang iaman idan ihanya 

dapat idiakses ioleh ikaryawan iyang imemiliki iakses ikhusus ike isistem itersebut. i 

 

Shopee iberhak iuntuk imenghentikan iakun ipengguna ijika ipengguna 

menggunakan iID ipengguna iyang itidak isopan iatau itidak ipantas. iSecara 

tertulis, iseperti imelalui iemail ike ihelp@support.shopee.co.id, ipelanggan idapat 

menghapus iakun imereka. iMeskipun itelah idihapus, ipelanggan itetap 
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bertanggung ijawab iatas isemua itransaksi iyang ibelum iselesai, iseperti 

pengiriman iproduk, ipembayaran iproduk, iatau ihal-hal iserupa. iMereka iharus 

menghubungi iShopee iuntuk imenyelesaikan isemuanya isetelah iitu. 

 

2) Prosedur pembelian  

 

Calon ipembeli iharus imengetahui ibeberapa ihal isebelum imereka imulai 

berbelanja. iDengan imenggunakan ifitur icari, iAnda idapat imenjelajahi iberbagai 

kategori idan isub-kategori. iPada ihalaman iproduk, ipembeli idapat imengklik fitur 

chat iuntuk imembuat ipenawaran, iatau iklik ifitur i"keranjang" iuntuk 

memasukkan iproduk ike idalam ikeranjang ibelanja imereka iatau imembuat 

pesanan. i 

 

Segera isetelah imenekan itombol i"Beli iSekarang", ipembeli iakan idibawa ike 

halaman idi imana ipenjual iakan imenulis iharga idan ijumlah ibarang iyang 

ditawarkan. iApabila ipenjual imenerima itawaran ipembeli, iproduk itersebut 

secara iotomatis iakan idimasukkan ike ikeranjang, iyang idapat idiakses idengan 

mengklik i"keranjangku", imemilih iproduk iyang idiinginkan, imemilih ialamat 

pengiriman, iopsi ipembayaran, idan iklik i"Beli iSekarang". iPembeli iyang 

menggunakan i"Buat iPesanan" idiberi ibatas ijumlah icheckout iyang idapat 

disubsidi. iBatas iini iterdiri idari isatu icheckout iper ihari, iyang idapat idisubsidi, 

dan ilima icheckout iper iminggu, iyang idapat idisubsidi. i 

 

3) Prosedur Penjualan  

 

Setelah imembuat iakun iShopee, ikita idapat ilangsung iberjualan idi itoko idengan 

mengikuti iprosedur idi iShopee: i 

a. Pilih imenu i"jual" idi iujung ikiri iatau ikunjungi i"seller.shopee.co.id" i 

b. Pembeli iakan imelihat itujuh imenu ipenjual iShopee. i 

c. Pilih imenu i"pengaturan itoko", idan ikemudian icalon ipenjual ihanya iperlu 

mengisikan inama, igambar, idiskripsi, ilogo, iatau ifoto itoko, idan iklik 

"simpan" 

d. Kemudian ipilih ijasa ikirimku, ikemudian ipilih ikurir iyang iingin idigunakan, 

para ipenjual ibisa imemilih ikurir iantara ilain: iGosend i, iJNE iReguler, iJ&T 

Ekpress, iJNE iOke, iPos iKilat iKhusus, iGosend iInstan. i 
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e. Selanjutnya, ipilih imenu ikartu/ irekening ibank. itambahkan irekening iuntuk 

melakukan ipembayaran imaupun ipenerimaan iuang ihasil iberjualan idi 

Shopee. 

 

4) Prosedur Pembayaran 

  

Dengan imenggunakan isistem irekening ibersama idi imarketplace ionline iShopee, 

pembeli imengirimkan iuang iterlebih idahulu ikepada iShopee, isedangkan ipenjual 

harus imenunggu ibeberapa iwaktu isampai iuang itersebut idapat idicairkan. iIni 

adalah isyarat isekaligus ifasilitas iyang idiberikan iShopee ikepada ipenggunanya 

untuk imenjamin ikeamanan ikedua ibelah ipihak iselama itransaksi. iDengan 

menggunakan isistem, iuang ipembayaran iakan idisimpan isampai ipembeli 

mengetahui ibahwa iproduknya itelah iditerima. iShopee imenawarkan isalah isatu 

metode ipembayaran iberikut: i 

a. Kartu ikredit i 

b. Cash ion idelivery i(COD) i 

c. Transfer ibank i 

d. ShopeePay 

e. Mitra iShopee i(Indomart i& iAlfamart) 

f. Shopee iPayLater 

 

5) Penilaian Terhadap Toko Shopee  

 

Tingkat kepuasan pembeli terhadap toko, ulasan yang diberikan oleh pembeli, dan 

kredibilitas penjual menentukan reputasi toko. Pembeli memiliki hak untuk 

memberikan ulasan terhadap toko dan penjual juga memiliki hak untuk 

menanggapi ulasan dan penilaian pembeli. Oleh karena itu, pembeli dapat 

mengetahui reputasi toko berdasarkan informasi tentang kualitas pelayanan dan 

produknya. Poin reputasi toko yang lebih tinggi akan mendapatkan badge reputasi 

yang lebih tinggi. Penilaian kurang baik karena layanan jasa kirim adalah situasi 

di mana produk dinilai rendah bukan karena kesalahan penjual, tetapi karena 

layanan pengiriman atau kurir yang buruk. 
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6) Penilaian Produk  

 

Kumpulan ulasan dan penilaian yang diberikan oleh pembeli terhadap produk 

yang telah diselesaikan transaksi disebut "penilaian produk". Penilaian produk 

berguna sebagai alat untuk mengukur tingkat kepuasan pembeli atas transaksi dan 

pengalaman berbelanja mereka di toko online tersebut. Penilaian produk juga 

dapatdijadikan patokan bagi calon pembeli untuk mengetahui apakah produk 

tersebut memenuhi ekspekta atau tidak. Di halaman rincian produk atau halaman 

hasil pencarian, Anda dapat menemukan penilaian produk dengan skala 1–5 

bintang, produk dengan lima bintang merupakan produk dengan kategori terbaik. 

 

2.6. Fitur Pay Later 

 

2.6.1. Pengertian Pay Later 

 

Perusahaan ifintech i(financial itechlonolgy) iyang imengembangkan iPayLater 

kemudian ibekerja isama idengan ie-commerce iuntuk imenyediakan ifiturnya. 

Traveloka, iyang ibekerja isama idengan iperusahaan ifintech iPT. iDana iPasar 

Pinjaman, iadalah ie-commerce ipertama idi iIndonesia iyang imenggunakan ifitur 

pembayaran iPayLater. iSetelah iitu, ie-commerce ilain iseperti iGojek, iShopee, 

dan iBukalapak imuncul.31 

 

PayLater iadalah ilayanan ikeuangan iyang imenawarkan imetode ipembayaran 

mencicil itanpa ikartu ikredit idi imana ipelanggan idapat imembayar idi ikemudian 

hari, ibaik isecara ipenuh imaupun isecara iangsuran. iFasilitas ipinjaman iini 

dikenal idengan iistilah i"batas ikredit".32 iSemakin idibutuhkan ioleh imasyarakat, 

metode iini imenjadi ipilihan idigital iuntuk ipembayaran iselain ikartu ikredit. 

PayLater ihampir imirip idengan ijual ibeli ikredit: ipenjual imemberikan ibarang 

secara itunai, isedangkan ipembeli imembayar ibarang isecara ibertahap idalam 

jumlah idan iwaktu itertentu iyang itelah idisepakati. iDalam ijual ibeli ikredit, harga 

yang idisepakati ilebih itinggi idari iharga ipasar ikarena ipenjual iberkepentingan 

                                                   
31Rahmatika Sari, Pengaruh Penggunaan PayLater Terhadap Perilaku Impulse Buying 

Pengguna E-Commerce di Indonesia, Jurnal Riset dan Bisnis Vol. 7 Nomor 1, 2021, hlm. 45 
32Bina Nusantara University Popular Articles, ”Apa itu PayLater?,” Bina Nusantara 

University, https://sis.binus.ac.id/2020/01/30/apa-itu-PayLater/ (diakses pada 15 September 

2023). 
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untuk imenaikkan iharga ilebih itinggi ikarena ijangka iwaktu ipembayaran iyang 

lebih ilama. 

 

PayLater iadalah iperusahaan ikeuangan iyang imemungkinkan ikonsumen 

membayar icicilan itanpa ikartu ikredit. iBeberapa iplatform iteknologi ikeuangan 

saat iini iberbicara itentang ikredit imodern iini, idan ifitur iini ibahkan imulai 

muncul idi ie-commerce itiket iperjalanan idan itoko ionline iuntuk imemudahkan 

orang iyang ibepergian idan iberbelanja. iPayLater imemungkinkan iorang iuntuk 

membeli ibarang idan ijasa idengan icicilan iatau ibayar inanti. iBukan irahasia ilagi 

bahwa ifitur idan isistem iPayLater iini imirip idengan ikartu ikredit (beli sekarang 

bayarnanti)i 

 

PayLater imemiliki ifitur iyang iberkembang isangat icepat iseiring idengan 

kemajuan iteknologi, idan ie-commerce ibesar idi iIndonesia imenjadikannya 

sebagai ipilihan ipembayaran. iFitur-fitur iini itelah imenarik iperhatian igenerasi 

muda isaat iini. iKarena ifasilitas i"beli isekarang, ibayar inanti" iini idapat 

digunakan iuntuk imembeli imakanan, itransportasi, idan ihal-hal ilain iyang 

dibutuhkan isetiap ihari.33 

 

Penggunaan iPayLater ihampir isama idengan imenggunakan ikartu ikredit. iHanya 

saja, iproses ipengajuaannya idilakukan imelalui iplatform ie-commerce iyang 

bekerja isama idengan iperusahaan iteknologi ikeuangan. iMetode iPayLater adalah 

pinjaman iyang idiberikan ioleh ie-commerce iseperti iTraveloka, iGojek, idan 

Shopee ikepada ipenggunanya. iDalam iperjanjian iawal ipendaftaran, ipengguna 

PayLater iharus imengembalikan idana ipinjaman ikepada ipemberi ipinjaman 

dalam iwaktu iyang itelah iditentukan. iMetode iini iadalah ipinjaman iyang 

diberikan ioleh ie-commerce iseperti iTraveloka, iGojek, idan iShopee ikepada 

penggunanya.34 

 

                                                   

33Iin Emy Prastiwi dan Tira Nur Fitria, Konsep PayLater Online Shopping dalam 

Pandangan Ekonomi Islam, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 Nomor 1, 2021, hlm. 426 
34Wira Gagah Satria dan Mas Anienda, Pelaksanaan Perjanjian Melalui Fitur PayLater 

di Apikasi  Gojek Terhadap Asas Etikad Baik, Journal Revolusi Indonesia, Vol. 1 Nomor 8, 

2021, hlm. 855 
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Aplikasi iShopee iadalah isalah isatu icontoh ie-commerce iyang imenawarkan ifitur 

PayLater isebagai ialat ipembayaran. iShopee iberkolaborasi idengan iPT. 

Commerce iFinance iuntuk imenyediakan ilayanan idana ikepada ipengguna 

aplikasi iShopee; isaat iini, ifitur iShopee iPayLater itidak imuncul idi isemua iakun 

pengguna iShopee; ihanya iakun ipengguna itertentu iyang idapat mengaktifkannya. 

Shopee iPayLater iadalah isolusi ipinjaman iinstan iyang imemungkinkan 

pelanggan imembayar ibarang-barang iyang imereka ibeli idalam i1 ibulan iatau 

dengan iopsi icicilan i3 ibulan, i6 ibulan, iatau i12 ibulan itanpa imenggunakan kartu 

kredit. iUntuk ipengguna ibaru, iShopee iPayLater imemberikan ikredit isebesar 

Rp750.000. i 

 

Jumlah kredit atau limit Shopee PayLater akan terus bertambah sesuai dengan 

jumlah transaksi yang dilakukan oleh pelanggan. Jika pelanggan terlambat 

membayar cicilan, sistem di aplikasi Shopee Indonesia akan secara otomatis 

mengurangi jumlah limit kredit mereka. Dengan fitur pembayaran PayLater, 

memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi lebih mudah. Banyak promosi yang 

tersedia untuk metode pembayaran PayLater, termasuk potongan harga, cashback, 

dan gratis ongkos kirim. Banyak pelanggan telah tertarik untuk menggunakan 

metode pembayaran PayLater karena penawaran e-commerce yang 

memanfaatkannya. Dengan metode pembayaran ini, pelanggan dapat memenuhi 

kebutuhan mereka. Selain keuntungan yang ditawarkan oleh fitur PayLater, 

pengguna harus menyadari kelemahan fitur tersebut. Kelemahan tersebut meliputi 

hal-hal berikut:  

a. Tambahan iharga iyang ilebih itinggi idari ikartu ikredit ibank; 

b. Terdapat idenda ijika ipengguna ifitur iPayLater iterlambat imembayar itagihan; 

c. Resiko iperetasan iidentitas ipribadi ipengguna ifitur iPayLater. 

 

2.6.2. Dasar Hukum PayLater 

 

PayLater pada dasarnya merupakan bisnis pinjam meminjam uang, yang diatur 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dalam Pasal 1754-

1773. Pasal ini mendefinisikan pinjam meminjam sebagai perjanjian yang 

membuat salah satu pihak memiliki kewajiban untuk memberikan pihak lain suatu 

jumlah tertentu barang yang habis karena pemakaian, dan pihak yang lain 
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memiliki kewajiban untuk mengembalikan barang yang dipinjamkan tersebut 

dengan jumlah yang sama dan dengan cara yang sama.35 

 

Pemberi pinjaman didefinisikan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

sebagai orang perseorangan, badan hukum, dan/atau badan usaha yang tinggal di 

dalam atau di luar negeri dan memiliki tagihan karena perjanjian Layanan 

Pinjaman Peminjaman Uang Berbasis Teknologi Informasi. Penerima pinjaman 

didefinisikan sebagai perseorangan atau badan hukum Indonesia yang memiliki 

hutang karena perjanjian Layanan Pinjaman Peminjaman Uang Berbasis 

Teknologi Informasi. 

 

 

 

                                                   
 35Cicilan dan Dendanya,  https://money.kompas.com/read/2021/10/27/164812826/ 

mengenal-shopee-PayLater- bunga-skemacicilan-dan-dendanya?page=all, Diakses pada 19 

September 2023, Pukul 20.36 WIB. 

https://money.kompas.com/read/2021/10/27/164812826/%20mengenal-
https://money.kompas.com/read/2021/10/27/164812826/%20mengenal-
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2.7. Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan Latar Belakang, Rumusan Masalah, serta Tujuan Penelitian, maka 

alur kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gesek Tunai 

Shopee PayLater 

Jual Beli 
Pembeli/ 

Pelaku 

Penjual/ 

Penyedia 

Sistem Kerja Gesek 

Tunai Pada  Shopee 

PayLater 

Shopee 

 Keabsahan dan 

Akibat Hukum 

Kegiatan Jasa Gesek 

Tunai pada  Shopee 

PayLater 
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Keterangan : 

 

Kerangka pikir diatas menjelaskan alur pemikiran penulis dalam menyusun 

penelitian yang berjudul Keabsahan Jasa Gesek Tunai (Gestun) Pada Pengguna 

Shopee PayLater. Dimana dalam marketplace Shopee memiliki produk kredit 

konsumen yang bernama Shopee PayLater, Shopee PayLater merupakan solusi 

bagi masyarakat yang ingin membeli barang atau alat keperluan sehari–hari 

dengan pembayaran bulan depan atau secara angsuran/cicilan (3 bulan, 6 bulan, 

dan 12 bulan) sebagai gantinya konsumen tersebut harus membayar tagihan  

cicilannya tiap bulan beserta bunga. 

 

Namun terdapat oknum yang menyalahgunakan kemudahan tersebut dengan 

menyediakan layanan jasa gesek tunai yang dapat mentunaikan limit kredit yang 

diberikan pada produk Shopee PayLater. Dalam penggunaan jasa gesek tunai, 

konsumen akan melakukan kesepakatan terlebih dahulu dengan penyedia jasa 

gesek tunai/penjual itu sendiri di luar marketplace Shopee. Sedangkan pihak 

Shopee itu sendiri melarang penjual melakukan atau mengarahkan pembeli 

untuk membuat kesepakatan atau bertransaksi pada aplikasi/situs lain di luar 

Shopee. Hal ini telah dituangkan oleh pihak Shopee dalam kebijakan untuk para 

penjual di marketplace Shopee. 

 

Maka karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sistem 

kerja jasa gesek tunai pada Shopee PayLater, keabsahan dan akibat hukum 

kegiatan gesek tunai  pada Shopee PayLater. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ihukum iini itermasuk ijenis ipenelitian inormatif i(applied ilaw 

research) iPenelitian ihukum inormatif imenggunakan iunsur ihukum inormatif. 

Dalam imetode ipenelitian inormatif iini ijuga imengenai iimplementasi 

ketentuanihukum inormatif i(undang-undang) idalam iaksinya idisertai iperistiwa 

hukum itertentu iyang iterjadi idalam isuatu imasyarakat.36 iObjek ipenelitian iini 

berfokus ipada ihukum iyang ididefinisikan isebagai iaturan iyang idiberlakukan 

dalam ibentuk inorma ihukum ipositif itertulis idan iperaturan ipeundang-

undangan iyang iberlaku. 

 

Penulis akan melakukan penelitian secara normatif dengan cara mengkaji, 

menganalisis dan melakukan transaksi rekayasa gestun itu sendiri untuk 

memahami mengenai sistem kerja jasa gestun tersebut. Serta meninjau 

keabsahan transaksi tersebut berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 

3.2. Tipe Penelitian 

 

Tipe ipenelitian iyang idigunakan idalam imenyelesaikan ipenelitian iini iadalah 

deskriptif. iPenelitian ihukum ideskriptif ibersifat ipemaparan idan ibertujuan 

untuk imemperoleh igambaran i(deskripsi) ilengkap itentang ikeadaan ihukum 

yang iberlaku idi itempat itertentu idan ipada isaat itertentu iyang iterjadi idalam 

masyarakat.37 i  

 

 

 

                                                   
36Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 

2004), hlm. 52 
37 Ibid, hlm. 102 
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Penelitian ideskriptif iyang idilakukan idalam iskripsi iini iyaitu idengan 

memberikan ipemaparan iuntuk imelihat isecara ijelas, irinci idan isistematis 

mengenai isistem ikerja ijasa igestun ipada iShopee iPayLater iserta ikeabsahan 

dan iakibat ihukum ikegiatan itersebut iberdasarkan iperaturan iyang iberlaku. 

 

3.3. Pendekatan Masalah 

 

Pendekatan imasalah imerupakan iproses ipemecahan iatau ipenyelesaian imasalah 

melalui itahap-tahap iyang itelah iditentukan,sehingga imencapai itujuan 

penelitian.38 i iPada ipenelitian iini imenggunakan imetode ipendekatan iperundang-

undangan i(statute iapproach).iStatute approach iitu isendiri iadalah ipenelitian 

iyang idilakukan idengan icara imenelaah semua iperaturan iperundang-undangan 

idan iregulasi iyang ibersangkut ipaut dengan iisu ihukum iyang isedang idijalan.39  

 

3.4. Data dan Sumber Data 

 

Data iadalah isekumpulan iinformasi iyang idibutuhkan idalam ipelaksanaan suatu 

penelitian iyang iberasal idari iberbagai isumber.40 iData iyang idigunakan idalam 

penelitian iini iadalah i idata isekunder. 

 

Data isekunder ipada idasarnya iadalah idata inormatif iyang idiperoleh imelalui 

studi ikepustakaan idan istudi idokumen. iStudi ikepustakaan imeliputi i; ibuku, 

jurnal, imakalah, iliteratur ihukum iatau ibahan ihukum itertulis ilainnya. 

Berikutnya iuntuk istudi idokumen iyang imeliputi i; idokumen ihukum iperaturan 

perundang-undangan isecara ihirarkis, iyurisprudensi, iperjanjian/kontrak, idan 

dokumen ilainnya.41 iData isekunder imeliputi ibahan-bahan ihukum iprimer, 

hukum isekunder, idan itersier iyang iditelusuri isecara iteliti. 

 

a. Bahan ihukum iprimer iadalah, iyaitu ibahan ihukum iyang imempunyai 

kekuatan ihukum imengikat iseperti iperaturan iperundang-undangan idan 

peraturan ilainnya iyang iberkaitan idengan imasalah iyang idibahas idalam 

                                                   
38Abdulkadir Muhammad, Op. Cit, hlm. 112 
39Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm.133  
40Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2007) hlm. 12. 

41Ibid 
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penelitian iini iantara ilain: 

1) Kitab iUndang-Undang iHukum iPerdata i(Burgerlijk iWetboek) 

2) Undang-undang i(UU) iNomor i19 iTahun i2016 iTentang iInformasi iDan 

Transaksi iElektronik 

3) Undang i- iUndang iNomor i21 iTahun i2011 itentang iOtoritas iJasa 

Keuangan i(OJK) 

4) Peraturan iBank iIndonesia iNomor i14/2/PBI/2012 iPerubahan iAtas 

Peraturan iBank iIndonesia i(PBI) iNomor i11/11/PBI/2009 iTentang 

Penyelenggaraan iKegiatan iAlat iPembayaran idengan iMenggunakan 

Kartu i(APMK) 

5) Peraturan iOtoritas iJasa iKeuangan i(POJK) iNomor i10 i/POJK.05/2022 

Tentang iLayanan iPendanaan iBersama iBerbasis iTeknologi iInformasi. 

6) Syarat idan iKetentuan iLayanan iCF iBagi iPenerima iPinjaman iShopee 

PayLater 

 

b. Bahan ihukum isekunder, i bahan ihukum iyang iterdiri iatas i; ibuku ihukum, 

jurnal ihukum, iyang iberisi iprinsip-prinsip idasar i(asas ihukum), idoktrin 

hukum, ihasil ipenelitian ihukum, ikamus ihukum, iensiklopedia ihukum, 

42seperti i: 

1) Buku iyang iditulis ioleh ipara iahli 

2) Jurnal iHukum 

3) Artikel 

4) Bahan idari imedia iinternet i(website) 

 

c. i iBahan ihukum itersier, ibahan ipenelitian iyang iterdiri iatas ibuku iteks 

ibukan ihukum, iyang iterkait idengan ipenelitian iseperti ikamus ibahasa, 

iensiklopedia iumum. iBahan inon ihukum imenjadi ipenting ikarena 

imendukung idalam i proses ianalisis iterhadap ibahan ihukum.43 i 

 

 

 

 

 

                                                   
42Ibid., hlm. 60 
43Ibid 
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3.5. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan istudi 

kepustakaan idan istudi ilapangan. iUntuk imemperoleh idata idalam ipenelitian 

ini imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan iyaitu iStudi ikepustakaan. 

 

Studi ikepustakaan iadalah ipengkajian iinformasi itertulis imengenai ihukum 

yang iberasal idari iberbagai isumber iyang iberhubungan idengan ipenelitian 

ini.44 iTeknik iyang idilakukan idengan imengumpulkan, imengidentifikasi, ilalu 

membaca iuntuk imencari idan imemahami idata iyang idiperlukan, ikemudian 

dilakukan ipengutipan idan ipencatatan iuntuk imemudahkan imengelola idata. 

Studi ikepustakaan idalam ipenelitian iini ibersumber idari iperaturan perundang-

undangan, ibuku-buku, idokumen iresmi, ipublikasi idan ihasil ipenelitian iyang 

berhubungan idengan igesek itunai. 

 

3.6. Metode Pengolahan Data 

 

Berdasarkan idata iyang itelah idikumpulkan ikemudian idiolah iagar iterciptanya 

hasil ipenelitian iyang isesuai idengan ipokok imasalah iyang iakan idipecahkan. 

Maka ipengumpulan idata idalam ipengumpulan iini idapat idilakukan idengan 

cara isebagai iberikut i:45 

1) Pemeriksaan iData i(editing) i 

Pemeriksaan idata iatau iediting iadaah iproses iyang idilakukan isetelah 

menghimpun idata idi ilapangan. iData iyang itelah idihimpun iselanjutnya 

dilakukan ipemeriksaan isehingga idata iyang ididapat isesuai i dengan itema 

peneitian idan itidak iterjadi ikesalahan. 

 

2) Rekonstruksi iData i 

Penyusunan iulang idata iyang iteah idiperoleh isecara iteratur idan ilogis isehingga 

mudah iuntuk idipahami idan idiinterpretasikan. 

 

3) Sistematisasi iData i 

Sistematisasi idata imerupakan imenempatkan idan imenurut ikerangka isistematika 

                                                   
44Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, Op.Cit., hlm. 81 
45Ibid., hlm. 126 
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batasan iberdasarkan iurutan imasalah. 

 

3.7. Analisis Data 

 

Analisis idata idalam ipenelitian iini iakan imenggunakan ianalisis ikualitatif 

dengan imenguraikan idata ipenelitian iyang ikemudian idisusun idan memberikan 

deskripsi idengan imenyusun isuatu ikalimat iyang imenghasilkan gambaran yang 

mudah idipahami, i sehingga idapat iditarik ikesimpulan terhadap ihasil 

penelitian. iKemudian ianalisis idata idalam ipenelitian ihukum ini memiliki isifat 

deskriptif, iyaitu imemberikan ipenjelasan iatau ipemaparan atas subjek idan 

objek ipenelitian isebagaimana ihasil ipenelitian iyang dilakukan tanpa iadanya 

justifikasi iterhadap ihasil ipenelitian. i 
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V. PENUTUP 

  

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan 

penulis, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Gesek tunai melalui Shopee PayLater merupakan salah satu bentuk 

penyimpangan/penyalahgunaan kredit online. Dimana limit kredit yang 

diberikan Shopee seharusnya tidak dipergunakan untuk melakukan pencairan 

uang dengan bagaimana pun caranya. Sistem kerja gestun Shopee PayLater 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu menggunakan cara scan barcode dan 

melakukan transaksi rekayasa pada marketplace Shopee. Sistem kerja gestun 

menggunakan scan barcode digunakan jika nominal limit yang ingin dicairkan 

dibawah Rp.2.000.000 (dua juta rupiah). Sedangkan sistem kerja gestun 

menggunakan transaksi rekayasa digunakan jika nominal limit yang ingin 

dicairkan diatas Rp.2.000.000 (dua juta rupiah). 

 

b. Kegiatan gesek tunai dalam e-commerce berupa Shopee PayLater memiliki 

kesamaan dengan gesek tunai kartu kredit dan sudah jelas tindakan tersebut 

dilarang oleh Bank Indonesia. Pengaturan mengenai pelarangan gesek tunai 

dapat ditemukan dalam Pasal 8 dan Pasal 18 Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No. 11/11/PBI/2009 sebagaimana yang telah diubah dengan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 14/2/PBI/2012 tentang Penyelenggaraan Kegiatan APMK. 

Sedangkan dari pihak OJK walaupun  tidak pernah mengeluarkan peraturan 

terkait pelarangan gesek tunai, tetapi OJK telah menegaskan bahwa tindakan 

gesek tunai merupakan tindakan yang ilegal dan menghimbau para konsumen 

agar tidak melakukan kegiatan tersebut karena melakukan praktik ini di 
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merchant bisa membuat pelaku masuk daftar hitam OJK. Pihak Shopee juga 

telah menyatakan bahwa tindakan gesek tunai melalui limit PayLater 

merupakan tndakan yang dilarang karena pada dasarnya limit tersebut 

seharusnya digunakan untuk membeli barang atau membayar tagihan, bukan 

untuk melakukan pencairan. Hal tersebut telah dituangkan dalam Poin 11.9 

Tentang Penggunaan yang dilarang. Lalu ditinjau berdasarkan syarat sah 

perjanjian dari Sebab (causa) yang halal menyebabkan tidak terpenuhinya 

syarat objektif sehingga perjanjian tersebut akan dianggap batal demi hukum. 

Artinya, perjanjian tersebut dianggap tidak pernah ada sehingga tidak akan 

mengikat para pihak. Sedangkan akibat dari kegiatan gesek tunai melalui 

Shopee PayLater dapat mengakibatkan pengakhiran, penonaktifkan, atau 

menutup akses pelaku terhadap Layanan, Platform Shopee, dan/atau Platform 

Terkait . Adanya tindakan hukum terhadap pelaku untuk penggantian semua 

biaya atas dasar ganti rugi yang disebabkan oleh pelanggaran, dan dapat 

diajukannya tuntutan hukum lebih lanjut terhadap pelaku. 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas dalam hal ini penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

a. Kepada Pihak Bank Indonesia untuk membuat peraturan yang mengatur 

mengenai pengenaan sanksi yang dapat dikenakan kepada penyedia jasa gesek 

tunai atau pelaku yang memiliki limit PayLater yang melakukan gesek tunai 

secara jelas. Karena sampai saat ini belum ada peraturan yang mengikat 

mengenai sanksi jera yang diberikan kepada pelaku dan penyedia gesek tunai 

itu sendiri. 

 

b. Kepada Pihak OJK untuk memperluas cangkupan pengawasan dari praktik 

gesek tunai melalui limit PayLater ke media sosial seperti Instagram, Tiktok, 

dan Twitter (X). Tidak melakukan tindakan setelah menerima laopran dari 

konsumen saja.  

 

c. Kepada Pihak Shopee agar memperketat pengawasan terhadap adanya kegiatan 

gesek tunai melalui limit Shopee PayLater. Karena kegiatan tersebut dapat 
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membuat konsumen terjerumus ke dalam besarnya tagihan yang harus dibayar 

karena bunga atau fee dan untuk menghindari adanya praktik penipuan. 

d. Kepada Masyarakat untuk lebih berhati – hati untuk mencari solusi jika dalam 

terjerat masalah keuangan, karena memilih menggunakan jasa gesek tunai 

melalui limit Shopee PayLater justru akan semakin membuat tingginya cicilan 

yang harus dibayar. Tidak hanya harus membayar bunga dari Shopee PayLater 

itu sendiri tetapi juga biaya fee yang harus dibayar kepada penyedia jasa gesek 

tunai tersebut. Karena Shopee juga telah menyediakan pinjaman uang secara 

legal yaitu Spinjam, dimana Spinjam itu sendiri merupakan layanan pinjaman 

online legal berizin OJK yang disediakan oleh PT. Lentera Dana Nusantara dan 

diawasi langsung oleh OJK.  
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